



1.1. Latar Belakang 
Kompos adalah hasil penguraian, pelapukan, dan pembusukan bahan 
organik seperti kotoran hewan, daun, maupun bahan organik lainnya. Bahan 
kompos tersedia di sekitar kita dalam berbagai bentuk. Beberapa contoh bahan 
kompos adalah batang, daun, akar tanaman, serta segala sesuatu yang dapat 
hancur. Banyak dari bahan tersebut menumpuk menjadi sampah yang 
mengganggu kesehatan (Soeryoko, 2011). 
Sampah organik pasar merupakan sampah yang berasal dari makhluk hidup 
dan dapat diuraikan oleh mikroorganisme pengurai, contohnya sisa sayuran dan 
buah (Ratih dan Utami, 2014). Yulianto dkk. (2009) mengatakan bahwa kompos 
limbah pasar dapat menyediakan unsur hara makro dan mikro bagi tanaman serta 
berfungsi menggemburkan tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) 
pada tanah dan dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam menyimpan air 
(water holding capacity), meningkatkan populasi mikroorganisme dalam tanah. 
Kompos limbah pasar akan lebih baik ditambahkan kotoran hewan seperti kotoran 
ayam. Penambahan kotoran ayam pada kompos limbah pasar akan memperbaiki 
ketersediaan hara yang dibutuhkan tanaman. 
Secara alami kompos akan mengandung sejumlah mikroba yang berperan 
penting dalam siklus unsur hara di dalam tanah dan selanjutnya menyediakan 
unsur hara bagi tanaman. Saat ini kualitas kompos hanya ditentukan oleh faktor 
kimia yang meliputi pH, C/N dan kandungan C-organik, N-total, P, K beberapa 
unsur hara makro lainnya (Hindersah dkk., 2011). 
Hasil penelitian Supadma dan Arthagama (2008), menunjukkan bahwa 
dengan perlakuan 50% sampah organik ditambah 50% limbah ternak ayam 
mendapatkan nilai pH 7.07, N-total = 1.61%, C/N rasio 35.67, P-tersedia (5.83 
g/kg P2O5), K-tersedia (16.46 g/kg K2O), dan KTK 41.70. Neliyati (2005), juga 
menyatakan dalam penelitiannya dosis kompos limbah pasar yang telah dianalisis 
di laboratorium memberikan hasil yang baik adalah dosis 30 ton per ha. Hasil 
kandungan N = 0,54%, P2O5 = 0,25 %, K2O = 1,91 %. 
Pemberian kompos kedalam tanah dapat menambah unsur hara bagi tanah. 
Puspitasari dkk. (2013) menyatakan bahwa dengan penambahan kompos maka 
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kapasitas jerapan dan kekuatan jerapan tanah gambut akan meningkatkan nilai 
kejenuhan basa, sehingga ketersediaan unsur hara di dalam tanah akan meningkat 
seperti N, P dan K. Tanah Gambut umumnya memiliki kandungan unsur makro 
(K, Ca, Mg, P) yang rendah dan juga memiliki kandungan unsur mikro (seperti 
Cu, Zn, Mn serta B) yang rendah (Sasli, 2011). Penelitian Aryanti dkk. (2016) 
menunjukkan bahwa dengan pemberian kompos Azolla pinata dapat 
meningkatkan pH (4,27),  P (63,43 mg/100g) dan K (0,60 mg/100g) pada tanah 
gambut.  
Di Indonesia penyebaran lahan gambut mencapai 17 juta ha, dan dijumpai 
utamanya di pantai timur Sumatera dan Kalimantan termasuk Riau (Wibowo, 
2010). Menurut Agus dan Subiksa (2008), luas lahan gambut di Riau 4.043.000 ha 
dan layak untuk pertanian adalah 774.946 ha. Wibowo (2010), menyatakan tanah 
gambut bersifat sarang (porous) dan sangat ringan, sehingga mempunyai 
kemampuan menyangga sangat rendah, kandungan hara relatif rendah dan banyak 
mengandung asam-asam organik yang menyebabkan pH gambut sangat rendah 
(pH anatara 2,7 – 5,0). Menurut Nurida dkk. (2011) lahan gambut merupakan 
lahan marginal untuk pertanian karena kesuburannya yang rendah, pH sangat 
masam, dan keadaan drainasenya yang jelek. Akan tetapi karena keterbatasan 
lahan tanah mineral, ekstensifikasi pertanian ke lahan gambut tidak dapat 
dihindari. Lahan gambut digunakan untuk berbagai komoditas pertanian, termasuk 
kelapa sawit, karet, buah-buahan dan sayur-sayuran. 
Selada (Lactuca sativa L) merupakan tanaman sayuran yang mempunyai 
nilai ekonomis tinggi (Setyowati dkk., 2003). Selada memiliki berbagai 
konsentrasi gizi, seperti serat, vitamin A dan C, serta kaya akan Ca dan P. Seiring 
dengan peningkatan jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat terhadap 
kesehatan, maka permintaan konsumen terhadap selada semakin meningkat (Fauzi 
dkk., 2013). Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan teknologi budidaya selada 
yang berorientasai ke budidaya bebas bahan kimia (Duaja dkk., 2012).  
Hasil penelitian Neliyati (2005), menunjukkan bahwa pengaplikasian 
kompos sampah kota 30 ton/ha pada tanaman tomat dapat meningkatkan semua 
variabel respon yang diamati diantaranya berat kering tanaman, jumlah buah per 
tanaman, bobot buah per tanaman, bobot buah per petak. Harneti (2014), juga 
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menyatakan dalam penelitiannya pemberian dosis kompos sampah pasar 10-15 
ton/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 
Dari permasalahan di atas maka perlu dilakukan analisis untuk mengetahui 
hara makro yang terdapat didalam tanah dan pengaruhnya pada tanaman selada 
(Lactuca sativa L.) sesudah diberi pupuk kompos. Masalah-masalah inilah yang 
mendorong penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompos 
Limbah Pasar yang Diberi Dosis Berbeda Pada Perubahan Hara Makro 
Tanah Gambut Terhadap Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa 
L.)”. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
 Untuk mengetahui dosis kompos limbah pasar yang terbaik pada perubahan 
hara makro tanah gambut terhadap pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa 
L.). 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
 Memberikan informasi penggunaan kompos limbah pasar dalam 
meningkatkan hara makro tanah gambut yang berpengaruh pada tanaman selada 
(Lactuca sativa L.). 
 
1.4. Hipotesis 
Pemberian kompos limbah pasar pada dosis yang berbeda berpengaruh pada 
perubahan hara makro tanah gambut dan pertumbuhan tanaman selada (Lactuca 
sativa L.). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
